BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Tentang Metode Tahsin (Variabel X)

Analisis ini penulis lakukan untuk mengetahui data mengenai Metode
Tahsin (Variabel X) yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada 33
responden. Data hasil penyebaran tersebut dikuantifikasikan dengan
menggunakan skala likert, untuk pertanyaan positif dengan jawaban SS
(Sangat Setuju) =5, S (Setuju) =4, R (Ragu-Ragu = 3, TS (Tidak Setuju) =
2, STS (Sangat Tidak Setuju) = 1. Sedangkan untuk pertanyaan negatif
berlaku sebaliknya.

Dari hasil perhitungan jawaban angket variabel X, maka diperoleh nilai

yang bervariasi sebagai berikut:

21 60 74 75 7 78 79 79 82 83
84 84 85 86 86 86 86 87 87 87
88 88 90 90 92 93 93 93 94 96
96 97 99

Keterangan : Tabulasi data terdapat pada lampiran
Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui bahwa nilai terendah adalah
21 dan nilai tertinggi adalah 99. Dan untuk menganalisis data variabel X,

penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Mencari Range dengan rumus

R =(H-L)
= (99 - 21)
=78

Keterangan:

R =Range yang dicari
H = Skor atau nilai tertinggi
L = Skor atau nilai terendah
2. Menentukan jumlah / banyaknya kelas, dengan menggunakan rumus:
K =1+33logn
=1+ 3,3 log (33)
=1+3,3(1,5185)
=1+5,01
=6,01
= 6 (dibulatkan)

3. Menentukan interval kelas dengan rumus:



Keterangan :
P :Panjang interval kelas
R  :Range

K  :Jumlah Kelas

4. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel X

Tabel : 4.1

Distribusi Frekuensi Metode Tahsin
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Interval F Fkb Fr (%) X; FiX;
21-34 1 1 3 27,5 27,5
35-47 0 1 0 41 0
48-60 1 2 3 54 54
61-73 0 2 0 67 0
74-86 15 17 455 80 1200
87-99 16 33 485 93 1488

> 33 - 100 - 2769,5

Dari perhitungan di atas dapat diketahui :

Tn = 33

YFr % =100

> FiXi =2769,5
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Dari tabel nilai metode tahsin di atas, dapat disimpulkan siswa yang
memiliki nilai antara 21-34 ada 1 siswa yakni 3%, nilai antara 35-47 ada 0
siswa yakni 0%, nilai antara 48-60 ada 1 siswa yakni 3%, nilai antara 61-
73 ada 0 siswa yakni 0%, nilai antara 74-86 ada 16 siswa yakni 45,5%,
nilai antara 87-99% ada 16 siswa yakni 48,5%. Jadi frekuensi tertinggi
menempati rentan nilai antara 87-99, yakni 48,5%. Sedangkan frekuensi
terendah menempati rentan antara 35-47 yakni 0% dan rentan nilai antara
61-73 yakni 0%. Dari tabel distribusi frekuensi metode tahsin di atas,
dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut:

Membuat grafik histogram Metode Tahsin (Variabel X)
Grafik 4.1

Histogram frekuensi metode tahsin
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6. Menentukan ukuran gejala pusat/ analisis tendensi sentral dengan cara:

a. Menghitung Mean, dengan rumus :

g = 2/X
N

_2769,5
33

=839

Keterangan :
X : Mean yang dicari
>EX : Jumlah perkalian midpoint dengan interval

YF : Jumlah frekuensi

b. Menghitung Median dengan rumus :

on—f kb}

Me=b+p{ 7

1/,33-2
=735+13 {—/215 }

=735+13 {*2-2)

15
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=735+13 {is}
15

=735+12,57
= 86,07

c. Menghitung Modus dengan rumus :
Mo=3Md—-2X
=3x86,07-2x83,9
= 258,21 -167,8
=90,41
7. Simpangan rata-rata Metode Pembelajaran Tahsin
Tabel 4.2

Simpangan Rata-rata Metode Tahsin (Variabel X)

Interval F Xi Xi- X Xi-X) F (Xi.
X)?
21-34 1 27,5 -56,4 3180,96 3180,96
35-47 0 41 -42,9 1840,41 0
48-60 1 54 -29,9 894,01 894,01
61-73 0 67 -16,9 285,61 0
74-86 15 80 -3,9 15,21 228,15
87-99 16 93 91 82,81 1324,96
> 33 - - - 5628,08
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Keterangan :
Kolom1 : Interval yang diperoleh dari urutan nilai terkecil sampai
nilai tertinggi
Kolom2  : Frekuensi yang diperoleh dan jumlah responden yang

mendapatkan nilai yang berada pada interval

Kolom 3  : Diperoleh dari batas kelas atas dikurangi 0,5
Kolom4  : Xjdikurangi mean (rata-rata)
Kolom5  : Diperoleh dari perkalian antara X; yang dikurangi mean

yang dikuadratkan
Kolom 6  : Diperoleh dari perkalian antara frekuensi (kolom 2) dengan
kolom 6

Menentukan standar deviasi dengan rumus :

\/ N-1
_ [5628,08
"4 33-1
_ |s628,08
Al 32

=4/175,8775

=13,26188147



= 13,26 (dibulatkan)

Keterangan :

SD - Standar deviasi yang dicari

N : Jumlah responden

F(Xi.X)2 . Hasil jumlah perkalian frekuensi dengan midpoint yang

dikurangi mean yang dikuadratkan
9. Uji Normalitas Metode Pembelajaran Tahsin

Tabel : 4.3

Uji Normalitas Metode Pembelajaran Tahsin

Jumlah 2775
Mean 83,9 Kesimpulan Lhitung (0,075) < Liabel
(0,08886)
STDEV 13,26 berarti sampel berarti sampel
berdistribusi normal
L hitung 0,075
Ltabel 0,886
(Terlampir)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui [ hitung =
0,075 dan 1tabel = 0,07, Jadil hitung (0,075) < 1tabel (0,0886)
dengan demikian dapat diketahui data Metode Tahsin (Variabel X) ada

dalam sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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B. Analisis Data Tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y)
Untuk mengetahui data tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an
(Variabel Y), penulis mengambil data tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Materi Al-Qur’an yaitu surat Al-Kafirun dan Al-Bayyinah . adapun data

nilainya penulis susun dari nilai terendah sampai nilai tertinggi diantaranya :

80 80 80 80 80 83 83 85 85 85
87 87 88 88 88 89 90 90 90 90
90 92 93 94 95 95 95 95 97 97
98 98 98

Keterangan : Tabulasi data terdapat pada lampiran

Berdasarkan data tersebut di atas, diketahui nilai terendah adalah 80
dan nilai tertinggi adalah 99. Dan untuk menganalisis data variabel Y, penulis
menempuh langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mencari Range dengan rumus

R =(H-L)
= (98-80)
=18

Keterangan:

R =Range yang dicari
H = Skor atau nilai tertinggi

L = Skor atau nilai terendah



2. Menentukan jumlah / banyaknya kelas, dengan menggunakan rumus:
K =1+33logn
=1+3,3log 33
=1+3,3(1,5185)
=1+5,01
=6,01
= 6 (dibulatkan)

3. Menentukan interval kelas dengan rumus:

p R
K
_ 18
6
=3
Keterangan :
P :Panjang interval kelas
R  :Range

K  :Jumlah Kelas

4. Membuat tabel distribusi frekuensi variabel Y



Tabel : 4.4
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Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y)

Interval F Fkb Fr (%) Y; EY;
80-82 5 5 15 81 405
83-85 5 10 15 84 420
86-88 5 15 15 87 435
89-91 6 21 18 90 540
92-94 3 24 9 93 279
95-98 9 33 ”7 96,5 868,5

Y 33 - 100 - 29475

Dari perhitungan di atas dapat diketahui :

>n
Y Fr %

> FiXi

=100

= 29475

Dari tabel nilai tes kemampuan membaca al-qur’an di atas, dapat

disimpulkan siswa yang memiliki nilai antara 80-82 ada 5 siswa yakni

15%, nilai antara 83-85 ada 5 siswa yakni 15%, nilai antara 86-88 ada 5

siswa yakni 15%, nilai antara 89-91 ada 6 siswa yakni 18 %, nilai antara

92-94 ada 3 siswa yakni 9%, nilai antara 95-98% ada 9 siswa yakni 27%.

Jadi frekuensi tertinggi menempati rentan nilai antara 95-98, yakni 27%.
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6.

Sedangkan frekuensi terendah menempati rentan antara 92-94 yakni 9%.
Dari tabel distribusi frekuensi kemampuan membaca al-qur’an di atas,
dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut:

Membuat grafik histogram Variabel Y
Grafik 4.2

Histogram frekuensi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
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Menentukan ukuran gejala pusat/ analisis tendensi sentral dengan cara:

a. Menghitung Mean, dengan rumus :

— Z Y
=22
N
_2947,5
33

=89,31
Keterangan :

Y : Mean yang dicari



YFY : Jumlah perkalian midpoint dengan interval
YF : Jumlah frekuensi
b. Menghitung Median dengan rumus :

1 —
Me=b+p {—/2" f"b}

f

1/ 33-15
=885+3 {/ZT}

~885+3 {16,5—15}

-885+3 {5}
26

=885+017

- 88,67

c. Menghitung Modus dengan rumus :
Mo=3Md—-2Y
=3x88,67—-2x89,31
= 266,01 - 178,62

=87,39
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7. Simpangan rata-rata Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y)
Tabel 4.5

Simpangan Rata-rata Variabel Y

Interval F Yi Yi-Y (Yi.Y) | F(Y;.7)?
80-82 5 81 -8,31 69,0561 | 345,2805
83-85 5 84 -5,31 28,1961 140,9805
86-88 5 87 2,31 5,3361 26,6805
89-91 6 90 0,69 0,4761 2,8566
92-94 3 93 3,69 13,6161 40,8483
95-98 9 96,5 7,19 51,6961 | 465,2649
> 33 - - - 1021,9113
Keterangan :
Kolom1 : Interval yang diperoleh dari urutan nilai terkecil sampai
nilai tertinggi
Kolom2  : Frekuensi yang diperoleh dan jumlah responden yang

mendapatkan nilai  yang berada pada interval

Kolom 3  : Diperoleh dari batas kelas atas dikurangi 0,5
Kolom4  :Y;dikurangi mean (rata-rata)
Kolom5  : Diperoleh dari perkalian antara X; yang dikurangi mean

yang dikuadratkan
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Kolom 6  : Diperoleh dari perkalian antara frekuensi (kolom 2) dengan
kolom 6

8. Menentukan standar deviasi dengan rumus :

_ |Xfri=Y)?
o N-1

_ |1021,9113
B 33-1
_ [1021,9113
- 32

=v31,93472813

SD

=5,65
Keterangan :
SD : Standar deviasi yang dicari
N : Jumlah responden

F(Yi.V)? . Hasil jumlah perkalian frekuensi dengan midpoint yang

dikurangi mean yang dikuadratkan.
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9. Uji Normalitas Metode Tahsin
Tabel 4.6

Tabel Normalitas Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Jumlah 2945
Mean 89,31 Kesimpulan Lhitung (0,028) < Liapel
(0,886)
STDEV 5,65 berarti sampel berarti sampel
berdistribusi normal
L hitung 0,028
Ltabel 0,886
(Terlampir)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui [ hitung =
0,028 dan Itabel = 0,886, Jadi [ hitung (0,028 ) < 1 tabel (0,886)
dengan demikian dapat diketahui data Metode Tahsni (Variabel X) ada

dalam sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

C. Uji Korelasi antara Metode Tahsin dengan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Pada Materi Al-Qur’an Hadits

Uji korelasi ini dimaksudkan untuk mengetahui Metode Tahsin

(Variabel X) terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Materi Al-

Qur’an Hadits (Variabel Y), Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh

adalah sebagai berikut:



Data Variabel X dengan Variabel Y

Tabel : 4.7
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No. X Y X* Y? XY
1 85 95 7225 9025 8075
2 84 87 7056 7569 7308
3 83 85 6889 7225 7055
4 96 97 9216 9409 9312
5 74 80 5476 6400 5920
6 94 95 8836 9025 8930
7 97 08 9409 9604 9506
8 92 97 8464 9409 8924
9 77 80 5929 6400 6160
10 98 08 9604 9604 9604
11 87 90 7569 8100 7830
12 82 85 7225 7225 6970
13 90 92 8100 8464 8280
14 88 90 7744 8100 7920
15 86 88 7396 7744 7568
16 60 80 3600 6400 4800
17 79 83 6241 6889 6557
18 93 95 8649 9025 8835
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19 87 90 7569 8100 7830
20 93 94 8649 8836 8742
21 86 90 7396 8100 7740
22 79 80 6241 6400 6320
23 87 89 7569 7921 7743
24 21 80 441 6400 1680
25 78 83 6084 6889 6747
26 75 88 5625 7744 6600
27 96 98 9216 9604 9408
28 93 95 8649 9025 8835
29 88 90 7744 8100 7920
30 86 87 7396 7569 7482
31 91 93 8281 8649 8463
32 84 85 7056 7225 7140
33 86 88 7396 7744 7568
> 2775 2945 239439 263923 249499

Dari tabel di atas dapat diketahui :

X =2775
SY  =2945
YX?  =239439

YY?  =263923




Y XY =249499

1. Menghitung persamaan regresi : Y =a + b X, dengan rumus :

Q= (Tx?) CY)- (Ex) (X YY)
N N X X?— (X X)?

_(239439) (2945)— (2775) (249499)
T (33x239439 )— (2775)2

_705147855—-692359725
7901487 — 7700625

_ 12788130

200862
=63,66624847
Y = 63,67 (dibulatkan)

ph = NYX;Yi-(XX)QY;)
T N IXP-(Cx)?

_33.249499— (2775) (2945)
33.239439—(2775)>2

_8233467-8172375
7901487-7700625

_ 61092
200862

= 0,304149117
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X =0, 30 (dibulatkan)

Jadi persamaan regresi adalah Y = 63,67 + 0,30 X, artinya setiap
perubahan dari satuan variabel X, maka akan terjadi perubahan pula sebesar

0,30 terhadap variabel Y pada konstanta 63,67

2. Menentukan koefisien korelasi dengan rumus product moment yaitu :

NYXY —XX).XY)

«/[NZXZ — (XX)%.[N3Y? — (XV)?]

B 33. 249499—(2775).(2945)
JI[33. 239439 —(2775)2 . 33. 263923 —(2945)2]

rXy =

8233467—-8172375
[7901487 —7700625. 8709459—-8673025]

_ 61092
~ \/200862 . 36434

61092
V7318206108

61092
T 85546,51429

=0,714137805

= 0,71 (dibulatkan)
Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa Indeks Koefisien Korelasi
sebesar 0,71. Setelah dikonsultasikan dengan tabel intrerpretasi ternyata
angka “ r “ (0,71) berada pada antara 0,60 — 0,80, yang interpretasinya
adalah: antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang kuat

atau tinggi.



Tabel : 4.8

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment

Besarnya “r” Interpretasi
Product
Moment
0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, tetapi korelasinya sangat
lemah dan sangat rendah, sehingga
korelasinya itu diabaikan (tidak ada korelasi)
antara variabel X dan'Y
0,20- 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah antara
variabel X dan'Y
0,40 - 0,60 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi sedang atau cukup
0,60 - 0,80 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi
0,80 -1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat kuat dan sangat tinggi’
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Cipta, 1998), 260.



79

3. Menentukan Uji Signifikansi Korelasi
Untuk menentukan uji signifikansi korelasi dapat di tempuh dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan t hitung dengan rumus

_ rvyn—-2
VI-12

0,71y/33-2
J1-10,712

_0,71V/31

VvI-0,5041

_0,71x 5,57

v0,4959

13,9547
70,70420

=5,61

b. Menentukan derajat keabsahan (db)

db=N-2
=33-2
=31

c. Menentukan distribusi t tabel dengan taraf signifikansi 5% dan db 31
t tabel = (1 — «) (db)

=(1- 0,05) (31)
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=(0,95) (31)
=1,70
Oleh karena t hitung = 5,61 dan t tabel = 1,70 dimana t hitung (5,61
> t tabel (1,70), dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima,
sedangkan hipotesis nihil (HO) ditolak. Kesimpulannya adalah
terdapat korelasi positif yang signifikansi antara Metode Tahsin
(Variabel X) dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Materi
Al-Qur’an Hadits (Variabel Y).
4. Menentukan besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y, dengan
menggunakan Koefisien Determinasi (CD)
CD =r*x 100 %
=0,71°x 100 %
=0,5041 x 100 %
=50,41 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa Pengaruh
Metode Tahsin (variabel X) dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Materi Al-Qur’an Hadits (Variabel Y) adalah 50,41 %. Sedangkan
sisanya sebesar 49,59 % yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain dan

dapat diteliti lebih lanjut.

D. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila nilai

metode pembelajaran tahsin perubahan dari satuannya, maka akan terjadi
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perubahan yang relevan sebesar 0,30 pada konstanta 63,67. Ini berarti jika
metode pembelajaran tahsin tinggi, maka kemampuan membaca al-qur’an
siswapun akan tinggi.

Dalam penelitian ini dikemukakan harga korelasi sebesar 0,71 yang
berarti kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang kuat/ tunggi.
Kemudian diperoleh t piwng 5,61 > t e 1,70, ini berarti hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara metode
pembelajaran dan kemampuan membaca al-qur’an. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara metode pembelajaran tahsin
sebesar 1,70 adalah positif dan signifikan, artinya koefisien tersebut dapat
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil.

Penelitian ini pun mengemukakan bahwa metode pembelajaran tahsin
bukanlah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca al-
qur’an di MTsN 5 Kab. Serang. Hal ini berdasarkan pada koefisien determinasi
yang mana 50,41 % dipengaruhi oleh metode pembelajaran tahsin dan 49,59 %

oleh faktor lain.



